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RESPON PERTUMBUHAN STEK PUCUK PELAWAN
(Tristaniopsis merguensis Griff.) PADA PERLAKUAN
AUKSIN EKSOGEN

“Ratnawati’, Singgih Tri Wardana?, Laila Hanum?

!Mahasiswa Jurusan Biologi FMIPA Universitas Sriwijaya
2Dosen Jurusan Biologi FMIPA Universitas Sriwijaya

ABSTRAK
Tumbuhan pelawan yang berada di Bangka Belitung saat ini semakin berkurang karena
masyarakat disekitarnya memanfaatkan pelawan sebagai bahan bakar, bahan bangunan
dan rangka kapal. Upaya konservasi exsitu telah dilakukan di daerah Kawasan Hutan
dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Kemampo Banyuasin. Perbanyakan pelawan
dilakukan dengan cara stek dan menggunakan zat pengatur tumbuh untuk memperoleh
kualitas bibit yang baik. Zat pengatur yang digunakan pada penelitian ini adalah
golongan auksin eksogen yang berasal dari merk dagang Root-Up (IBA+NAA) dan
Wauxsin (IAA).
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November 2018 sampai dengan Januari
2019, bertempat di persemaian KHDTK Kemampo, Desa Kayuara Kuning, Kecamatan
Banyuasin Sumatera Selatan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui respon
pertumbuhan stek pucuk pelawan (Tristaniopsis merguensis Griff.) pada perlakuan
auksin eksogen. Data yang di dapat diolah menggunakan Analysis of Varian (ANOVA)
pada taraf nyata (a)) 5 %, jika hasilnya signifikan maka akan dilakukan uji Duncan pada
taraf nyata (a) 5 %.
Hasil penelitian ini berupa pemberian auksin eksogen IBA+NAA (Root-Up) dan IAA
(Wauxsin) berpengaruh tidak nyata pada pengamatan persentase hidup stek, panjang
tunas, jumlah daun, jumlah akar, dan panjang akar, sedangkan berpengaruh nyata pada
pengamatan jumlah tunas.
Kata Kunci: Pelawan (Tristaniopsis merguensis Griff.), Stek Pucuk, Auksin Eksogen.
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Dosen Pembimbing I Dosen Pembimbing 11
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pelawan (Tristaniopis merguensis Griff.) adalah salah satu jenis tumbuhan
khas Bangka Belitung. Tumbuhan pelawan merupakan pohon yang memiliki
peranan penting untuk masyarakat yang tinggal di Bangka Belitung. Keberadaan
tumbuhan pelawan saat ini semakin berkurang, karena masyarakat di daerah sekitar
sering memanfaatkan pohon pelawan sebagai kayu bakar, bahan bangunan dan
rangka kapal. Oleh karena itu perlu upaya konservasi ex situ (Akbarini, 2016).
Upaya konservasi pelawan secara ex situ telah dilakukan di daerah KHDTK
Kemampo, Desa Kayuara Kuning, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan
(Balitbang LHK, 2015). Perbanyakan pelawan di KHDTK Kemampo dilakukan
secara vegetatif yaitu dengan cara stek.

Stek merupakan teknik perbanyakan vegetatif dengan cara melakukan
pemotongan pada bagian vegetatif untuk ditumbuhkan menjadi tanaman dewasa
secara mandiri dan terlepas dari induknya. Perbanyakan vegetatif dengan cara stek
merupakan teknik perbanyakan yang mudah, praktis dan sederhana, karena dengan
alat yang sederhana dapat diperoleh bibit dengan jumlah yang cukup, tepat waktu
dan tidak tergantung dengan musim buah (Subiakto dan Sakai, 2007). Perbanyakan
pelawan dengan cara stek diperlukan zat pengatur tumbuh yang tepat untuk
memperoleh kualitas bibit yang baik. Zat pengatur tumbuh yang digunakan yaitu
dari golongan auksin eksogen yang berasal dari merk dagang Root-Up dan Wauxsin.

Stek mempunyai tingkat keberhasilan hidup yang berbeda-beda tergantung dari
jenis zat pengatur tumbuh dan konsentrasi. Menurut penelitian Auri dan Petrus
(2016), bahwa pemberian IBA pada stek pucuk Gaharu (Gyrinops verstegii)
dengan konsentrasi 300 ppm dan 500 ppm memberikan pengaruh yang signifikan
terutama pada pertunasan dimana persen stek hidup, persen bertunas, jumlah tunas,
panjang tunas menunjukkan pengaruh yang nyata, sedangkan menurut penelitian

Hamzah et al. (2016), bahwa konsentrasi IBA 500 ppm pada stek Tembesu
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(Fagraea fragrans Roxb.) dapat memberikan persentase stek hidup yang lebih
tinggi dibandingkan dengan 100 ppm dan 300 ppm.

1.2. Rumusan Masalah

Salah satu upaya konservasi pelawan adalah dengan cara budidaya ex situ yang
dilakukan di daerah Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Kemampo
Banyuasin. Teknik perbanyakan vegetatif yang dilakukan selama ini dengan cara
stek. Masing-masing jenis tanaman memiliki pengaruh pertumbuhan stek pucuk
terhadap pemberian auksin eksogen yang berbeda-beda. Oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian untuk melihat respon pertumbuhan stek pucuk pelawan

(Tristaniopsis merguensis Griff.) pada perlakuan auksin eksogen.

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan stek pucuk

pelawan (Tristaniopsis merguensis Griff.) pada perlakuan auksin eksogen.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang di dapatkan dari penelitian ini adalah dapat mengetahui
informasi tentang respon pertumbuhan stek pucuk pelawan (Tristaniopsis
merguensis Griff.) pada perlakuan auksin eksogen, nantinya informasi jenis zat
pengatur tumbuh yang baik dapat dijadikan sebagai teknik perbanyakan vegetatif
untuk skala massal pembuatan bibit tanaman pelawan dan dapat dijadikan sebagai

upayakonservasipelawan.
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